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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Pendidikan ialah suatu usaha yang bertujuan untuk menciptakan kondisi 

yang lebih baik dari sebelumnya, dengan pendidikan dituntut dapat menghasilkan 

manusia yang  berkualitas. Hal ini tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  

(http://kelembagaan.ristekdikti.go.id. Diakses 23 Desember 2018) 

Peranan guru sangatlah penting dalam kemajuan pendidikan. Guru sebagai 

tenaga pendidik tidak hanya mempunyai tugas mengajar, tetapi banyak tugas–

tugas lainnya yang harus dilakukan guru untuk menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas. Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah yang harus dihormati 

oleh semua peserta didik. Berdasarkan  Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama  mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,  menilai, dan 

mengevaluasi  peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal,  pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

(http://jdih.kemenkeu.go.id. Diakses 23 Desember 2018) 

Ini berarti guru tidak hanya berkewajiban untuk menyampaikan 

pembelajaran, melainkan guru juga dituntut untuk menghasilkan peserta didik 

yang sesuai dengan yang dicita-citakan dalam pendidikan nasional. Apabila 

peserta didik bertingkah laku tidak sesuai norma, maka guru berperan penting 

dalam pembentukan sikapnya. Guru memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan 

pada peserta didik mana perbuatan baik dan tidak baik, bermoral dan amoral, 

http://jdih.kemenkeu.go.id/
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susila dan asusila. Jadi segala tingkah laku, perbuatan dan sikap peserta didik 

merupakan tanggung jawab dari seorang guru. 

Namun, kenyataannya guru sekarang dihadapkan dengan tantangan dalam 

mendisiplinkan peserta didik di sekolah. Dimedia sosial maupun televisi banyak 

diberitakan tentang kasus guru yang diduga melakukan kekerasan akibat 

mendisiplinkan peserta didik, maupun berita tentang guru yang dianiaya oleh 

peserta didik ataupun oleh orang tuanya. Banyak kasus-kasus yang terjadi pada 

guru sekarang, akibat memberikan hukuman malah guru tersebut dipidana karena 

dianggap melanggar Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. Undang-Undang Perlindungan Anak berdampak positif 

dalam menjamin peserta didik di sekolah, tetapi tanpa disadari undang-undang ini 

dapat berdampak negatif dalam dunia pendidikan. Dimana undang-undang ini 

dapat digunakan oleh orang tua peserta didik untuk menjerat guru telah 

melakukan tindakan kekerasan (dalam Sudarma, 2013: 267). 

Dalam Peraturan  Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2017  tentang Guru 

(http://sipuu.setkab.go.id. Diakses 23 Desember 2018) guru diberi kewenangan 

untuk memberikan sanksi pada peserta didik yang melakukan pelanggaran 

terhadap norma yang berlaku. Tetapi sekarang guru yang menghukum peserta 

didik dengan maksud agar menjadi disiplin dianggap telah melanggar HAM dan 

Undang-Undang Perlindungan Anak. Hukuman seperti mencubit, memukul 

dengan penggaris yang dulu dianggap lumrah atau biasa dalam dunia pendidikan, 

tetapi sekarang dianggap melanggar Undang-Undang Perlindungan Anak (dalam 

Sudarma, 2013: 267). Sehingga banyak muncul kasus guru yang diadukan ke 

aparat Kepolisian karena dianggap telah melanggar Undang-Undang Perlindungan 

Anak, pasal yang biasanya dijadikan rujukan orang tua dalam melaporkan guru 

yang diduga melakukan kekerasan adalah Pasal 80 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014  tentang Perlindungan Anak yang berbunyi: 

“Setiap  Orang  yang  melanggar  ketentuan sebagaimana  

dimaksud  dalam  Pasal  76C, dipidana  dengan  pidana  penjara  

paling  lama  3 (tiga)  tahun  6  (enam)  bulan  dan/atau  denda 

paling banyak Rp72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah)”. 

(dalam Damaya, 2018: 124) 

http://sipuu.setkab.go.id/
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Tindakan hukuman yang dulu dianggap lumrah atau biasa-biasa saja, 

justru sekarang dianggap melanggar HAM dan mengakibatkan guru menjadi  

serba salah. Disatu sisi guru bertugas untuk mendisiplinkan peserta didik yang 

melanggar peraturan, tetapi disisi lain guru dihadapkan dengan Undang-Undang 

Perlindungan Anak. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (1) menjelaskan  

bahwa “anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan” (dalam Damaya, 2018: 81). 

Menurut Locke (dalam Ahmadi dan Uhbiyati, 2003: 253) mengatakan anak lahir 

seperti kertas kosong yang belum ada tulisan diatasnya (Tabula rasa). Sedangkan 

yang dimaksud dengan perlindungan anak dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 adalah: 

“Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-

haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

(dalam Damaya, 2018: 81). 

Pengertian perlindungan anak menurut Gultom dalam Affandi (2016) 

menyatakan bahwa: 

“Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk 

menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan 

kewajibannya demi perkembangan dan pertumbuhan anak secara 

wajar baik fisik mental dan sosial”. (http://ejurnalunsam.id/index. 

php/jhsk/article/view/37. Diakses pada 7 Agustus 2018)  

Selanjutnya UNICEF (dalam Alfiasari, dkk, 2015: 19) mendefinisikan 

perlindungan anak merupakan sesuatu yang menggambarkan respon dan 

pencegahan terhadap penyiksaan anak, kekerasan, dan eksploitasi anak. Dari 

beberapa pengertian di atas, kesimpulannya perlindungan anak adalah setiap 

usaha yang dilakukan seseorang untuk melindungi hak-hak anak dari berbagai 

kejahatan untuk mencapai kesejahteraan. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai sumber informasi 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Agus Affandi (2016) dalam Jurnal Hukum 

Samudra Keadilan (http://ejurnalunsam.id/index.php/jhsk/article/view/37. Diakses        

pada 7 Agustus 2018) dengan judul “Dampak Pemberlakuan Undang-Undang 

http://ejurnalunsam.id/index.%20php/jhsk/article/view/37
http://ejurnalunsam.id/index.%20php/jhsk/article/view/37
http://ejurnalunsam.id/index.php/jhsk/article/view%20/37
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Perlindungan Anak terhadap Guru dalam Mendidik Siswa”, hasil dari penelitian 

ini adalah  orang tua yang memidanakan guru karena mendisiplinkan siswa 

dengan Undang-Undang Perlindungan Anak akan berdampak dalam dunia 

pendidikan. Guru akan menjadi malas dan trauma dalam mendidik siswa. Apabila 

mencoba mendisiplinkan siswa, guru akan terperangkap oleh undang-undang 

perlindungan anak. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eko Budi Santoso, 

dkk (2013) dalam Jurnal Kultur Demokrasi (http://jurnal.fkip.unila.ac.id 

/index.php/JKD/article/view/2746. Diakses pada 7 Agustus 2018) dengan judul 

“Pengaruh Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

terhadap Pola Didik Guru di SMP Negeri 1 Padangratu Kabupaten Lampung 

Tengah”, hasil penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 

tentang perlindungan anak termasuk dalam kategori dipatuhi, guru cenderung 

berpola didik demokratis, semakin dipatuhi Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak maka pola didik guru semakin demokratis. 

Guru memiliki peranan penting dalam membentuk sikap, perilaku, dan 

watak peserta didik. Sehingga jika peserta didik melakukan pelanggaran, maka 

guru memiliki kewenangan untuk memberikan sanksi sebagaimana telah 

tercantum dalam Pasal 39 ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2017 tentang Guru. Setiap peserta didik diharapkan bisa menjadi anak Indonesia 

yang berakhlak mulia sesuai dengan tujuan perlindungan anak yang tercantum 

dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak. Di dalam lingkungan sekolah setiap peserta didik memiliki hak-hak yang 

harus dilindungi, tetapi disisi lain juga harus melaksanakan kewajibannya di 

sekolah diantaranya yaitu menghormati guru, melaksanakan etika dan akhlak yang 

mulia sesuai dengan Pasal 19 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. Pemberian hukuman atau sanksi kepada peserta didik di 

sekolah bukanlah suatu tindak pidana/kekerasan, tetapi hukuman itu diberikan 

sebagai suatu cara dalam membentuk kepribadian anak.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan dan memilih SMA Negeri 6 

Prabumulih sebagai lokasi penelitian karena di sekolah ini pada tahun 2017 terjadi 

kasus guru dalam hal mendisiplinkan peserta didik dan orang tuanya mengancam 



Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

untuk melaporkan guru tersebut kepada polisi. Dimana kasus ini terjadi pada saat 

pembelajaran berlangsung di kelas, tiba-tiba ada peserta didik yang bermain HP. 

Guru tersebut sudah dua kali memberi peringatan tetapi ia tetap tidak berhenti, 

sehingga guru menyita HP tersebut selama tiga hari supaya memberikan efek jera. 

Setelah dua hari HP tersebut disita, kemudian peserta didik tersebut mengupdate  

status difacebook menggunakan HP temannya. Seolah-olah yang membuat status 

tersebut adalah guru yang telah menyita HP tersebut. Akhirnya orang tua peserta 

didik tersebut protes dan mengancam akan melaporkan guru tersebut pada polisi. 

Selain itu tahun 2018 juga terjadi kasus orang tua yang tidak terima anaknya 

diberi hukuman oleh guru dan akan melaporkan guru tersebut kepada polisi. 

Kasus ini berawal dari seorang peserta didik yang berjalan mondar mandir dan 

mengganggu guru yang sedang mengajar olahraga di lapangan. Kemudian guru 

tersebut memanggilnya karena berpakaian tidak rapi dan mengganggunya pada 

saat ia mengajar. Peserta didik itu pura-pura tidak mendengar panggilan guru 

tersebut, sehingga guru memukul dibagian lengannya. Akhirnya ia langsung 

menelpon orang tuanya dan mengatakan kalau ia dipukul guru dibagian perut. 

Orang tuanya akan melaporkan guru tersebut pada polisi, tetapi sebelumnya akan 

dilakukan visum terlebih dahulu. Akhirnya peserta didik tersebut mengaku kalau 

ia telah berbohong kepada orang tuanya, sehingga orang tuanya tidak melanjutkan 

kasus tersebut.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan melakukan 

wawancara terhadap guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 6 Prabumulih 

bahwa setiap hari terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik seperti 

pakaian tidak rapi, datang terlambat, keluar saat jam pelajaran. Apabila peserta 

didik sudah dihukum, tetapi masih melakukan pelanggaran maka pihak sekolah 

akan memberikan surat panggilan kepada orang tua/wali. Di sekolah ini pada 

tahun 2017 dan 2018 pernah terjadi kasus orang tua yang tidak terima anaknya 

diberi hukuman oleh guru dan akan melaporkan guru tersebut kepada polisi. 

Padahal tujuan guru hanya untuk mendisiplinkan sehingga peserta didik tersebut 

memiliki akhlak yang lebih baik. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai “Persepsi Guru SMA Negeri 6 Prabumulih terhadap Implementasi 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi guru SMA Negeri 

6 Prabumulih terhadap implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak?” 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan 

penelitian pada Pasal 9, Pasal 19, Pasal 54, Pasal 76C, dan Pasal 80 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi guru SMA Negeri 6 Prabumulih terhadap implementasi 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat memberi manfaat 

kepada guru, peneliti maupun pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1.5.1 Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberi teori 

tambahan dari teori-teori yang sudah ada sebelumnya, menambah  pengetahuan 

pembaca terkait dengan persepsi guru SMA Negeri 6 Prabumulih terhadap 

implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak. 
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1.5.2 Manfaat secara praktis 

1.5.2.1 Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru agar dapat mengetahui 

bahwa adanya peraturan yang mengatur tentang perlindungan anak, sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak.  

1.5.2.2 Manfaat bagi peneliti  

Menambah pengetahuan peneliti mengenai persepsi guru SMA Negeri 6 

Prabumulih terhadap implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak. 
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